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Implementasi layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Holistik Integratif
menuntut sinergi  kompleks lintas sektoral yang seringkali terhambat oleh
keterbatasan manajerial dan sumber daya, khususnya pada lembaga berbasis
komunitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika kepemimpinan adaptif
dalam mengoptimalkan pengelolaan layanan pendidikan, kesehatan, gizi, dan
perlindungan di KB PKK Putra Bangsa Purwosari. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi strategi manajerial kepala sekolah dalam
merespons tantangan operasional. Temuan utama menunjukkan bahwa
kepemimpinan adaptif bekerja melalui tiga mekanisme strategis: (1) kemampuan
kepala sekolah dalam melakukan diagnosis situasi untuk membedakan tantangan
teknis dan adaptif; (2) mobilisasi stakeholder eksternal (Posyandu, Bidan Desa, dan
Kader PKK) untuk menutupi kesenjangan sumber daya; dan (3) distribusi
kewenangan kepada pendidik untuk melakukan inovasi layanan secara otonom.
Dinamika ini berhasil mengubah kultur organisasi menjadi lebih responsif dan
tangguh dalam melayani kebutuhan anak secara menyeluruh. Simpulan penelitian
menegaskan bahwa fleksibilitas pemimpin dalam membangun jejaring dan
memetakan aset komunitas merupakan elemen fundamental untuk menjamin
keberlanjutan dan mutu layanan PAUD Holistik Integratif di tengah keterbatasan
sarana
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ABSTRACT

The Dynamics of Adaptive Leadership in Managing Holistic-Integrative ECE
Services at KB PKK Putra Bangsa Purwosari. The implementation of Holistic
Integrative Early Childhood Education (ECE) services demands complex cross-
sectoral synergy, which is often hindered by managerial and resource limitations,
particularly in community-based institutions. This study aims to analyze the
dynamics of adaptive leadership in optimizing the management of education, health,
nutrition, and protection services at KB PKK Putra Bangsa Purwosari. This research
employs a qualitative approach to explore the principal's managerial strategies in
responding to operational challenges. The main findings indicate that adaptive
leadership operates through three strategic mechanisms: (1) the principal's ability to
diagnose situations to distinguish between technical and adaptive challenges; (2) the
mobilization of external stakeholders (Integrated Healthcare Center, Village
Midwives, and PKK Cadres) to bridge resource gaps; and (3) the distribution of
authority to educators to innovate services autonomously. These dynamics have
successfully transformed the organizational culture to be more responsive and
resilient in serving children's comprehensive needs. The conclusion asserts that a
leader's flexibility in network building and community asset mapping are
fundamental elements in ensuring the sustainability and quality of Holistic
Integrative ECE services amidst facility constraints.
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Pengembangan Anak Usia Dini Holistik
Integratif (PAUD-HI), yang memandatkan
bahwa layanan pendidikan bagi anak usia dini
tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus
terintegrasi dengan layanan kesehatan, gizi,
pengasuhan, dan perlindungan (Pemerintah
Republik Indonesia, 2013). Urgensi dari
pendekatan holistik ini didasarkan pada fakta
neurosains bahwa periode golden age menuntut
stimulasi menyeluruh untuk mengoptimalkan
tumbuh kembang anak Suhermah, D, &
Yunitasari, SE (2023).

Tataran praktis, implementasi PAUD-HI
menyajikan kompleksitas manajerial yang
tinggi. Integrasi layanan menuntut adanya
sinergi lintas sektoral yang seringkali terhambat
oleh ego sektoral, keterbatasan sumber daya, dan
birokrasi yang kaku (Suryana, 2018). Tantangan
ini menjadi semakin pelik ketika
dikontextualisasikan pada satuan PAUD non-
formal berbasis komunitas, seperti Kelompok
Bermain (KB) yang bernaung di bawah
organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK).

Lembaga PAUD yang dikelola oleh PKK,
seperti KB PKK Putra Bangsa di Purwosari,
memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dengan satuan pendidikan
formal (TK) pada umumnya. Sebagai entitas
yang lahir dari inisiatif masyarakat (community-
based), KB PKK seringkali beroperasi dengan
modal sosial yang kuat namun dengan dukungan
finansial dan manajerial yang fluktuatif
(Mulyasa, 2017).

Fenomena yang sering terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa pengelolaan PAUD-HI di
tingkat komunitas seringkali terjebak pada
formalitas administratif semata tanpa integrasi
substansial. Misalnya, kerjasama dengan
Posyandu seringkali hanya bersifat insidental,
bukan sistematis. Kegagalan dalam
mengorkestrasi elemen-elemen layanan yang
beragam (kesehatan, pendidikan, gizi) ini
seringkali bukan disebabkan oleh kurangnya
kompetensi pedagogis guru, melainkan oleh
ketidakmampuan kepemimpinan dalam
menavigasi tantangan adaptif di lingkungan
yang serba terbatas Maisyaroh, SM, & Rosyidi,
S (2024).

Keberhasilan implementasi PAUD-HI di
jalur non-formal sangat bergantung pada
variabel kepemimpinan (leadership). Namun,
literatur manajemen pendidikan yang ada selama
ini cenderung masih didominasi oleh pendekatan
kepemimpinan tradisional atau instruksional

yang bersifat top-down dan linear (Bush, 2018).
Model  kepemimpinan  konvensional ini
memandang masalah organisasi sebagai masalah
teknis yang dapat diselesaikan dengan instruksi
baku dan standar operasional prosedur (SOP).
Padahal, tantangan dalam mewujudkan PAUD-

HI di lingkungan masyarakat pedesaan
atau semi-urban seperti Purwosari bukanlah
masalah teknis semata, melainkan masalah
adaptif. Heifetz, Grashow, dan Linsky (2009)
mendefinisikan tantangan adaptif sebagai situasi
di mana solusi tidak tersedia secara teknis,
melainkan menuntut perubahan nilai, keyakinan,
peran, dan hubungan antar manusia. Dalam
konteks KB PKK Putra Bangsa, upaya
menyatukan bidan desa, kader PKK, orang tua,
dan guru dalam satu visi layanan bukanlah
pekerjaan administratif, melainkan pekerjaan
adaptif yang menuntut fleksibilitas pemimpin.

Di sinilah letak kesenjangan penelitian
yang menjadi fokus artikel ini. Mayoritas studi
terdahulu tentang manajemen PAUD-HI lebih
banyak menyoroti aspek kesiapan infrastruktur
(Latif, 2020) atau evaluasi kebijakan makro
(Wiyani, 2016). Belum banyak penelitian yang
secara spesifik membedah "kotak hitam"
dinamika kepemimpinan di level mikro pada
satuan PAUD berbasis PKK. Padahal, dinamika
kepemimpinan di level ini sangat kaya akan
nuansa sosiologis dan kultural.

Bagaimana seorang kepala sekolah di KB
PKK yang mungkin tidak memiliki otoritas
finansial mutlak layaknya kepala sekolah swasta
bonafide mampu memobilisasi sumber daya
masyarakat ~ untuk  mendukung  program
kesehatan dan gizi? Pertanyaan ini tidak dapat
dijawab dengan teori manajemen klasik,
sehingga diperlukan pisau analisis yang lebih
relevan, yaitu Kepemimpinan Adaptif (Adaptive
Leadership) Iriana, U, Trihantoyo, S, Nursalim,
M, Khamidi, A, & ... (2025).

Kepemimpinan adaptif menawarkan
kerangka kerja yang memandang pemimpin
bukan sebagai figur otoritas tunggal yang
menyediakan jawaban, melainkan sebagai
fasilitator yang mengelola disequilibrium
(ketidakseimbangan) agar organisasi dapat
belajar dan beradaptasi (Northouse, 2019).
Dalam konteks KB PKK Putra Bangsa
Purwosari, pendekatan ini menjadi sangat
relevan untuk dianalisis. Observasi awal
menunjukkan adanya fenomena menarik di
mana kepala sekolah mampu mempertahankan
layanan prima di tengah keterbatasan dana
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operasional dengan cara memberdayakan
jejaring sosial PKK.

Hal ini mengindikasikan adanya praktik
kepemimpinan adaptif yang bekerja secara
implisit. Kepala sekolah tidak hanya berfokus
pada kurikulum (aspek teknis), tetapi juga aktif
melakukan negosiasi peran dengan masyarakat
dan instansi kesehatan (aspek adaptif) untuk
mewujudkan layanan holistic Zahra, L, &
Cahyani, Al (2025). Rasionalisasi pemilihan KB
PKK Putra Bangsa Purwosari sebagai situs
penelitian didasarkan pada keunikan
ekosistemnya. Berlokasi di wilayah yang
menjadi  titik temu antara karakteristik
masyarakat agraris dan masyarakat transisi,
lembaga ini menghadapi tuntutan orang tua yang
semakin kritis terhadap mutu, namun dengan
daya dukung ekonomi yang beragam.

Fenomena ini menuntut pemimpin
sekolah  untuk terus beradaptasi. Jika
kepemimpinan yang diterapkan kaku, maka
partisipasi masyarakat akan menurun dan
program HI akan terhenti Supriyanto, A. (2021).
Dinamika yang terjadi di KB PKK Putra Bangsa
menunjukkan adanya resiliensi organisasi.
Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk
memodelkan  praktik-praktik  baik  (best
practices) kepemimpinan adaptif tersebut agar
dapat direplikasi oleh satuan PAUD sejenis
lainnya di Indonesia yang memiliki karakteristik
serupa. Berdasarkan paparan latar belakang
tersebut, penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara
mendalam mengenai dinamika kepemimpinan
adaptif dalam pengelolaan layanan PAUD
Holistik Integratif di KB PKK Putra Bangsa
Purwosari.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan spesifik
yang membedakannya dengan penelitian lain.
Pertama, mengidentifikasi bagaimana kepala
sekolah mendiagnosis tantangan teknis dan
tantangan adaptif dalam integrasi layanan
pendidikan dan kesehatan. Kedua, menganalisis
strategi  mobilisasi  stakeholder eksternal
(Posyandu, Puskesmas, Tokoh Masyarakat)
yang dilakukan pemimpin untuk menutupi
kesenjangan sumber daya internal. Ketiga,
mengeksplorasi dampak kepemimpinan adaptif
terhadap pembentukan budaya organisasi yang
responsif terhadap perubahan kebutuhan anak.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan ilmu manajemen pendidikan,
khususnya dalam memperkaya diskursus
mengenai aplikasi teori Adaptive Leadership

pada konteks pendidikan non-formal di negara
berkembang Norlatifah, E, Aslamiah, A, & ...
(2024). Secara praktis, temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para
pengelola PAUD berbasis komunitas dan
pembuat kebijakan dalam merumuskan model
pelatihan kepemimpinan yang tidak hanya
berfokus pada administrasi, tetapi juga pada
kemampuan adaptabilitas sosial dan manajerial.
Dengan demikian, target luaran penelitian dapat
tercapai melalui kedalaman analisis dan
kebaruan perspektif yang ditawarkan

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif untuk
mengeksplorasi secara mendalam dinamika
kepemimpinan adaptif dalam pengelolaan
layanan PAUD Holistik Integratif. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memotret fenomena
kepemimpinan secara naturalistik, utuh, dan
sesuai dengan konteks situasi sosial yang terjadi
di lapangan tanpa adanya intervensi atau
manipulasi variabel (Creswell, 2016). Lokasi
penelitian bertempat di KB PKK Putra Bangsa
Purwosari. Pemilihan lokasi didasarkan pada
keunikan lembaga sebagai satuan pendidikan
berbasis masyarakat yang berhasil
mengintegrasikan layanan pendidikan,
kesehatan, dan pengasuhan di tengah
keterbatasan sumber daya melalui strategi
manajerial yang khas.

Subjek penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, di
mana informan dipilih berdasarkan

pertimbangan penguasaan informasi terkait
masalah penelitian. Informan kunci (key
informant) dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah KB PKK Putra Bangsa, sedangkan
informan pendukung meliputi guru, komite
sekolah, kader PKK, dan bidan desa yang terlibat
dalam program Holistik Integratif (Sugiyono,
2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga prosedur utama secara simultan
(triangulasi  teknik). Pertama, wawancara
mendalam (in-depth interview) dilakukan untuk
menggali strategi  diagnosis masalah dan
mobilisasi  stakeholder. Kedua, observasi
partisipan dilakukan untuk mengamati interaksi
kepemimpinan dalam rapat koordinasi dan
pelaksanaan layanan harian. Ketiga, studi
dokumentasi dilakukan dengan menelaah
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH), MoU kerjasama lintas sektor,
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dan notulensi rapat untuk memvalidasi data
verbal.

Teknik analisis data mengacu pada model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014)
yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan: (1) Kondensasi data (data
condensation),  yaitu  proses  pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data
lapangan; (2) Penyajian data (data display),
berupa penyusunan teks naratif yang sistematis;
dan (3) Penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk
menjamin keabsahan data, peneliti
menggunakan  triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari kepala sekolah
dengan guru dan dokumen terkait guna
memastikan akurasi temuan mengenai dinamika
kepemimpinan adaptif yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
implementasi layanan PAUD Holistik Integratif
(PAUD-HI) di KB PKK Putra Bangsa Purwosari
tidak berjalan secara linear, melainkan melalui
dinamika kepemimpinan yang cair dan adaptif.
Temuan lapangan  menunjukkan  bahwa
keberhasilan lembaga ini dalam menyatukan
layanan pendidikan, kesehatan, gizi, dan
perlindungan bukan disebabkan oleh besarnya
pendanaan, melainkan oleh kemampuan kepala
sekolah dalam menerapkan strategi Adaptive
Leadership. Berbeda dengan pendekatan
manajerial kaku yang berfokus pada kepatuhan
administratif, kepemimpinan di KB PKK Putra
Bangsa berfokus pada mobilisasi sumber daya
komunitas dan perubahan perilaku stakeholder.
Berikut adalah paparan mendalam mengenai
dinamika tersebut yang dianalisis dalam empat
dimensi utama.
Diagnosis  Situasional: Distingsi Antara
Tantangan Teknis dan Adaptif

Langkah fundamental yang ditemukan
dalam praktik kepemimpinan di KB PKK Putra
Bangsa adalah kemampuan kepala sekolah
dalam melakukan diagnosis situasi secara akurat
(diagnostic capability). Dalam teori
kepemimpinan adaptif yang dikembangkan oleh
Heifetz, Grashow, dan Linsky (2009), kegagalan
kepemimpinan sering terjadi ketika pemimpin
mengalami  failure of diagnosis, vyaitu
memperlakukan tantangan adaptif (masalah
yang berkaitan dengan perilaku, nilai, dan
kebiasaan) seolah-olah itu adalah masalah teknis
(masalah yang bisa diselesaikan dengan
instruksi, uang, atau ahli).

Di KB PKK Putra Bangsa, kepala sekolah
tidak terburu-buru meluncurkan program baru
ketika menghadapi isu kesehatan anak, seperti
stunting atau kebersihan gigi. Sebaliknya, kepala
sekolah melakukan pemetaan masalah terlebih
dahulu untuk memahami akar penyebabnya.
Data wawancara menunjukkan bahwa kepala
sekolah  menyadari pengadaan = makanan
tambahan (PMT) saja (solusi teknis) tidak akan
efektif jika pemahaman orang tua tentang gizi
tidak berubah (tantangan adaptif). Hal ini
tercermin dari pernyataan Kepala Sekolah (KS-
01) berikut:

"Awalnya kami berpikir, kalau ada
bantuan dana desa untuk PMT, masalah gizi
anak selesai. Ternyata tidak sesederhana itu. Di
sekolah kami beri bubur kacang hijau dan telur,
tapi begitu pulang ke rumah, orang tuanya
kembali memberi jajan sembarangan atau mie
instan karena alasan praktis. Di situ saya sadar,
kalau sekadar memberi makanan (PMT) itu
mudah, itu teknis. Tapi mengubah kebiasaan
ibu-ibu supaya tidak ‘menggampangkan’ urusan
makan anak, itu yang sulit. Jadi, tantangan
terbesarnya bukan pada piring makanannya,
tapi pada pola pikir orang tuanya." (Wawancara
dengan Kepala Sekolah, 12 Desember 2025)

Paparan di atas menunjukkan adanya
pergeseran paradigma kepemimpinan. Jika
mengacu pada penelitian terdahulu oleh Wiyani
(2016) yang sering menyoroti kurangnya sarana
sebagai penghambat PAUD-HI, temuan di KB
PKK Putra Bangsa justru menunjukkan bahwa
hambatan utama adalah kultur pengasuhan.
Pemimpin sekolah berhasil mengidentifikasi
bahwa memberikan makanan adalah "solusi
teknis", sedangkan mengubah pola pikir orang
tua adalah "tantangan adaptif".

Tabel 1 Pemetaan Tantangan Teknis dan
Adaptif dalam Layanan PAUD-HI

Aspek Tantangan Teknis Tantangan Adaptif
Lapanan (Solusi: (Solusi:  Perubahan
Y Instruksi/Alat) Perilaku)
Kesehat Ketersediaan alat Pola asuh orang tua
ukur berat badan, yang terbiasa memberi
an & -
Gizi menu I_DMT, dan makanan_ instan (pola
obat cacing. konsumsi).
Mindset guru yang
Pendidik Ketersediaan APE ma_3|h berfokus pa_da
an (Alat Permainan calistung (akademik)
Edukatif) dan RPP.  daripada stimulasi
holistik.
. Pagar sekolah atau Kesadaran masyarakat
Perlindu . .
keamanan fisik  sekitar untuk
ngan - .
lingkungan. menciptakan
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Tantangan Teknis Tantangan
(Solusi: (Solusi:
Instruksi/Alat) Perilaku)

Aspek
Layanan

Adaptif*Jujur saja, anggaran operasional dari
PerubahanpPuskesmas itu terbatas kalau harus rutin ke

setiap sekolah. Tapi Ibu Kepala Sekolah ini

lingkungan ramah anakpendekatannya cerdas. Beliau datang ke saya

(bebas asap rokok).

bukan menuntut, tapi menawarkan solusi. Beliau

Temuan ini sejalan dengan pendapat
Northouse (2019) yang menyatakan bahwa
Adaptive Leadership berfokus pada aktivitas
memobilisasi  orang  untuk  menghadapi
kenyataan yang sulit. Kepala sekolah di KB
PKK Putra Bangsa tidak mengambil alih
tanggung jawab orang tua sepenuhnya (misalnya
dengan memberi makan anak terus-menerus di
sekolah), melainkan "mengembalikan" masalah
tersebut kepada orang tua melalui kelas
parenting dan pelibatan aktif. Hal ini
menciptakan proses pembelajaran kolektif.

Berbeda dengan temuan penelitian
Suryana (2018) yang menempatkan sekolah
sebagai penyedia layanan pasif, di sini sekolah
bertindak sebagai katalisator perubahan perilaku
sosial. Strategi diagnosis ini menjadi pondasi
bagi keberhasilan program selanjutnya, karena
sumber daya sekolah yang terbatas dialokasikan
tepat pada akar masalah, bukan pada gejala
permukaan.

Mobilisasi Jejaring: Pemanfaatan Modal
Sosial PKK sebagai Strategi Adaptif

Dinamika kedua yang menonjol adalah
strategi mobilisasi sumber daya eksternal.
Sebagai lembaga yang bernaung di bawah
organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK), KB PKK Putra Bangsa
memiliki keunikan modal sosial yang tidak
dimiliki sekolah swasta murni. Pemimpin
sekolah memanfaatkan posisinya secara cerdas
untuk mengintegrasikan layanan Posyandu,
Bidan Desa, dan BKB (Bina Keluarga Balita) ke
dalam  ekosistem sekolah tanpa biaya
transaksional yang tinggi.

Dalam perspektif manajemen berbasis
sekolah, keterbatasan dana sering menjadi
hambatan utama PAUD-HI (Latif, 2020).
Banyak satuan PAUD gagal melaksanakan
layanan kesehatan karena tidak mampu
membayar tenaga medis profesional. Namun,
temuan penelitian ini menunjukkan anomali
positif. Kepala sekolah menerapkan strategi
cross-sectoral synergy (sinergi lintas sektor). Hal
ini dikonfirmasi oleh pernyataan Bidan Desa
(BD-01) yang menjadi mitra layanan kesehatan
di sekolah:

bilang, 'Bu Bidan, daripada jenengan repot
keliling kampung door-to-door mencari balita
untuk kejar target penimbangan, mending
datang ke sekolah saya saat jam pulang. Anak-
anak sudah kumpul 30 orang, data orang tua
lengkap, tempat kami siapkan." Tawaran itu
yang membuat kami 'klik'. Jadi sekolah dapat
layanan DDTK gratis, kami pun terbantu target
capaian kesehatan desa tercapai tanpa capek
keliling." (Wawancara dengan Bidan Desa, 14
Desember 2025).

Berdasarkan observasi, integrasi layanan
terjadi melalui mekanisme "jemput bola" yang
saling menguntungkan. Jadwal Posyandu
disinkronkan dengan jam pulang sekolah, dan
pemeriksaan DDTK (Deteksi Dini Tumbuh
Kembang) dilakukan secara berkala. Analisis
terhadap dokumen Memorandum of
Understanding (MoU) menunjukkan bahwa
kerjasama ini bersifat simbiosis mutualisme:
sekolah mendapatkan layanan kesehatan dan
penapisan gizi secara gratis, sementara tenaga
kesehatan mendapatkan efisiensi waktu dan
kemudahan akses terhadap sasaran balita.

Hal ini secara kuat mengonfirmasi teori
Social Capital dalam pendidikan yang
dikemukakan oleh Coleman (dalam Mukminin
dkk., 2019), di mana jejaring sosial, norma
timbal balik, dan kepercayaan (trust) dapat
dikonversi menjadi sumber daya ekonomi.
Kepemimpinan adaptif di sini terlihat dari
keluwesan kepala sekolah dalam melakukan
negosiasi peran. Pemimpin tidak menggunakan
pendekatan instruksional (commanding) kepada
pihak luar karena ia tidak memiliki otoritas
hirarkis atas Bidan Desa. Sebaliknya, ia
menggunakan pendekatan kolaboratif
(influencing without authority).

Kepala sekolah memposisikan sekolah
bukan sebagai beban bagi desa, melainkan
sebagai mitra strategis untuk menyukseskan
program desa. Implikasi dari temuan ini sangat
krusial bagi pengembangan model PAUD di
Indonesia: Satuan PAUD di pedesaan tidak perlu
menunggu bantuan pemerintah pusat yang besar
untuk melaksanakan HI, selama pemimpin
mampu mengaktivasi modal sosial dan aset
komunitas di lingkungannya
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Regulasi "Distress" dan Distribusi
Kepemimpinan

Implementasi PAUD-HI secara alami
menambah beban kerja dan kompleksitas tugas
bagi para pendidik. Guru yang tadinya hanya
berfokus pada aspek pedagogis (mengajar), kini
harus merangkap tugas mencatat grafik
pertumbuhan  (KMS), memantau  status
imunisasi, hingga memastikan  protokol
kesehatan dan perlindungan anak. Dalam teori
kepemimpinan adaptif, situasi perubahan peran
yang drastis ini disebut sebagai pemicu
disequilibrium atau ketidakseimbangan yang
dapat memicu stres organisasi dan resistensi
(penolakan) dari staf (Yukl, 2013). Jika tekanan
ini tidak dikelola, guru dapat mengalami burnout
dan program akan gagal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kepala Sekolah KB PKK Putra Bangsa
mengelola potensi konflik ini dengan strategi
Regulating Distress (mengatur  tekanan).
Pemimpin menciptakan "ruang aman" (holding
environment) bagi guru untuk beradaptasi
dengan ritme kerja baru. Kepala sekolah tidak
menuntut kesempurnaan administrasi HI di
tahap awal, melainkan memberikan
pendampingan bertahap (scaffolding). Selain itu,
terjadi proses distributed leadership atau
kepemimpinan yang terdistribusi. Kepala
sekolah memberikan otonomi penuh kepada
guru kelas untuk berinovasi dalam teknis
pelaksanaan layanan, seperti dalam penyajian
PMT atau metode penyampaian materi
kesehatan kepada anak. Hal ini diungkapkan
oleh salah satu Guru (GR-02) yang merasakan
perubahan pendekatan manajerial tersebut:

"Awalnya kami sempat 'kaget' dan merasa
berat, kok tugas guru jadi merangkap seperti
petugas kesehatan? Harus timbang badan, cek
kuku, sampai isi buku KIA. Tapi lbu Kepala
menenangkan kami. Beliau bilang, 'Tidak perlu
sempurna administrasinya di bulan pertama,
yang penting anak-anak terlayani dulu, caranya
terserah Bu Guru.' Beliau membebaskan saya
berkreasi. Akhirnya saya buat inovasi 'Piring
Wajah Senyum' saat jam makan supaya anak
mau menelan sayur. Karena diberi kepercayaan
dan tidak dituntut harus langsung benar
administrasinya, saya buat inovasi sendiri. Saya
tidak merasa ini beban titipan, tapi justru jadi
tantangan kreatif buat saya." (Wawancara
dengan Guru Kelas, 15 Desember 2025)

Dampak dari strategi ini adalah
terbentuknya rasa kepemilikan program (sense
of belonging) yang kuat di kalangan guru. Guru

tidak merasa layanan kesehatan sebagai "titipan
beban" dari kepala sekolah, melainkan sebagai
bagian integral dari identitas profesional mereka.
Temuan ini mendukung konsep Distributed
Leadership dari  Spillane  (2006), yang
menyatakan bahwa kepemimpinan bukanlah
monopoli satu orang, melainkan hasil interaksi
antara pemimpin, pengikut, dan situasi. Di KB
PKK Putra Bangsa, kepemimpinan tersebar:
Bidan memimpin aspek medis, Guru memimpin
aspek edukasi gizi, dan Kepala Sekolah
berfungsi sebagai orkestrator yang menjaga
harmoni antar-bagian.

Perbedaan signifikan temuan ini dengan
studi manajemen PAUD konvensional adalah
pada aspek kontrol. Jika manajemen tradisional
menekankan pada Standard Operating Procedure
(SOP) vyang kaku dan pengawasan Kketat,
manajemen adaptif di sini menekankan pada
fleksibilitas proses dengan tetap berorientasi
pada hasil akhir (kesejahteraan anak). Kepala
sekolah menyadari bahwa dalam situasi sumber
daya terbatas, kreativitas guru adalah aset
terbesar yang tidak boleh dimatikan oleh
birokrasi yang berlebihan.

Gambar 1 di bawah ini mengilustrasikan
alur dinamika kepemimpinan adaptif yang
terbentuk di KB PKK Putra Bangsa.

Gambar 1. Model Dinamika Kepemimpinan Adaptif di KB PKK Putra Bangsa
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Gambar 1. Model Dinamika Kepemimpinan
Adaptif di KB PKK Putra Bangsa

Temuan ini  memberikan kebaruan
terhadap teori manajemen PAUD. Jika model
kepemimpinan instruksional menekankan pada
supervisi ketat terhadap guru, model adaptif
yang ditemukan di Purwosari justru menekankan
pada pemberdayaan dan distribusi wewenang.
Hal ini sejalan dengan argumen Yukl (2013)
bahwa dalam lingkungan yang kompleks,
pemimpin tunggal tidak akan mampu menangani
semua variabel; kepemimpinan harus disebar
(shared) ke seluruh lini organisasi.

Secara keseluruhan, dinamika
kepemimpinan di KB PKK Putra Bangsa
membuktikan bahwa PAUD Holistik Integratif
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adalah produk dari konstruksi sosial yang
dipimpin secara adaptif. Kualitas layanan tidak
ditentukan oleh kemewahan fasilitas, melainkan
oleh kualitas interaksi antara kepala sekolah,
guru, orang tua, dan kader masyarakat dalam
merespons kebutuhan anak.

Budaya Organisasi
Keberlanjutan Layanan

Analisis terakhir dalam penelitian ini
menyoroti dampak jangka panjang dari dinamika
kepemimpinan adaptif, vyaitu terbentuknya
budaya organisasi yang tangguh (resilient
culture). Dalam konteks manajemen pendidikan,
budaya organisasi tidak terbentuk secara instan,
melainkan hasil dari konstruksi sosial yang
berulang. Temuan di KB PKK Putra Bangsa
menunjukkan transformasi signifikan di mana
integrasi layanan PAUD Holistik Integratif
(PAUD-HI) vyang mencakup pendidikan,
kesehatan, gizi, dan perlindungan telah bergeser
dari sekadar program "tempelan™ atau insidental
menjadi nilai yang terinternalisasi secara
mendalam. Layanan HI tidak lagi dipandang
sebagai beban tambahan dari dinas terkait,
melainkan sebagai identitas inti dari lembaga
tersebut (Schein, 2010).

Proses pelembagaan (institutionalization)
ini terlihat jelas pada perubahan rutinitas harian
yang telah menjadi kesadaran kolektif (collective
consciousness). Aktivitas seperti protokol cuci
tangan pakai sabun, pemeriksaan kebersihan
kuku, makan menu sehat bersama, hingga
pelaksanaan kelas parenting, kini dijalankan
secara otomatis tanpa menunggu komando atau
instruksi  top-down dari kepala sekolah.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai
kesehatan dan gizi telah bergeser dari tahap
kepatuhan (compliance) melakukan karena
perintah menuju tahap internalisasi
(internalization) melakukan karena keyakinan
akan manfaatnya bagi tumbuh kembang anak.

Keberhasilan transformasi budaya ini
tidak dapat dilepaskan dari peran sentral kepala
sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
panutan  (role  model). Dalam teori
kepemimpinan adaptif, pemimpin tidak hanya
menuntut perubahan perilaku dari pengikutnya,
tetapi juga harus mempraktikkan nilai-nilai
tersebut secara konsisten (Heifetz dkk., 2009).
Data observasi menegaskan bahwa kepala
sekolah di KB PKK Putra Bangsa menunjukkan
konsistensi tinggi; pemimpin tidak hanya duduk
di balik meja memberi perintah, tetapi terlibat
langsung dalam interaksi  riil,  seperti

Adaptif dan

mendampingi anak saat makan atau ikut serta
dalam penimbangan di Posyandu. Konsistensi
perilaku pemimpin ini membangun kepercayaan
(trust) yang kuat di kalangan guru dan orang tua.

Lebih jauh lagi, gaya kepemimpinan ini
membentuk karakteristik budaya organisasi
yang ‘“terbuka" (open system) terhadap
lingkungan eksternal. Kepala sekolah secara
aktif membuka ruang dialog dengan orang tua
dan masyarakat, meruntuhkan tembok birokrasi
yang seringkali memisahkan sekolah dengan
komunitasnya. Komunikasi yang intensif dan
egalitar ini memungkinkan masuknya umpan
balik konstruktif dari berbagai stakeholder.
Keterbukaan ini  sangat krusial dalam
implementasi PAUD-HI, mengingat isu
kesehatan dan gizi anak sangat dinamis dan
membutuhkan penanganan lintas sektoral yang
cepat (Epstein dkk., 2018).

Implikasi nyata dari budaya terbuka ini
adalah tingginya tingkat responsivitas sekolah
terhadap perubahan atau krisis mendadak.
Sebagai contoh empiris, ketika muncul isu
wabah penyakit musiman (seperti demam
berdarah atau flu singapura) di lingkungan
sekitar, sekolah memiliki agilitas (agility) untuk
segera berkoordinasi dengan Puskesmas guna
melakukan sosialisasi dan pencegahan dini.
Tindakan cepat ini dapat terlaksana tanpa harus
menunggu surat perintah resmi dari dinas
pendidikan, karena jalur komunikasi informal
dan jejaring kerja sama telah terbentuk kuat
sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa
sekolah memiliki mekanisme adaptasi mandiri
(self-organizing) yang efektif.

Secara teoritis, temuan ini memvalidasi
argumen bahwa Kepemimpinan Adaptif sangat
relevan dan krusial untuk diterapkan dalam
konteks institusi pendidikan non-formal di
negara berkembang, sebagaimana ditegaskan
oleh Khosiah dan Maryani (2020). Dalam studi
mereka, disebutkan bahwa kepemimpinan yang
luwes mampu menjembatani kesenjangan
standar pelayanan minimal. Penelitian di KB
PKK Putra Bangsa memperkuat tesis tersebut
dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan
adaptif mampu menciptakan sistem layanan
yang berkelanjutan (sustainable) meskipun
berada dalam ekosistem yang  penuh
keterbatasan sumber daya.

Akhirnya, model kepemimpinan dan
budaya organisasi yang terbentuk ini
menawarkan solusi konkret atas kebuntuan
pengelolaan PAUD yang seringkali terjebak
pada narasi klasik "kekurangan dana”. Melalui
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pendekatan adaptif, defisit modal finansial
berhasil disubstitusi dengan kelimpahan modal
sosial (social capital) dan kreativitas sumber
daya manusia. Dengan demikian, layanan PAUD
Holistik Integratif yang berkualitas bukan lagi
privilese lembaga elit berbiaya mahal,
melainkan dapat diwujudkan oleh Iembaga
berbasis komunitas melalui optimalisasi aset
sosial dan budaya gotong royong yang dipimpin
secara efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis mendalam terhadap
dinamika manajerial di KB PKK Putra Bangsa
Purwosari, penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan implementasi layanan PAUD
Holistik Integratif (PAUD-HI) pada satuan
pendidikan berbasis komunitas tidak semata-
mata ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur
fisik atau besaran dukungan finansial, melainkan
bergantung pada kapasitas kepala sekolah dalam
menerapkan praktik

Kepemimpinan Adaptif (Adaptive
Leadership) yang responsif terhadap konteks
lokal. Secara spesifik, penelitian ini menemukan
tiga mekanisme utama yang menjadi kunci
keberhasilan pengelolaan layanan: pertama,
kemampuan diagnostik pemimpin  dalam
melakukan distingsi antara tantangan teknis
(kebutuhan alat/sarana) dan tantangan adaptif
(kebutuhan perubahan perilaku/pola asuh), yang
memungkinkan sekolah untuk mengalokasikan
sumber daya terbatas secara presisi pada akar
masalah stunting dan kesehatan anak; kedua,

Strategi mobilisasi modal sosial melalui
sinergi lintas sektor, di mana kepala sekolah
memanfaatkan afiliasi kelembagaan dengan
organisasi PKK untuk mengonversi jejaring
sosial menjadi sumber daya layanan kesehatan
gratis melalui kemitraan simbiosis mutualisme
dengan Bidan Desa dan Posyandu, sebuah
strategi yang membuktikan bahwa keterbatasan
dana operasional dapat disubstitusi dengan
kecerdasan negosiasi; dan ketiga, penerapan
distribusi kepemimpinan (distributed
leadership) yang disertai dengan pengelolaan
tekanan (regulating distress), di mana kepala
sekolah memberikan otonomi kepada guru untuk
berinovasi dalam layanan gizi dan kesehatan,

Sehingga mengubah persepsi beban kerja
tambahan menjadi komitmen profesional.
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak
pada temuan bahwa kepemimpinan di level
mikro PAUD pedesaan mampu menciptakan
sistem layanan yang resilien melalui pendekatan

aset berbasis komunitas (asset-based community
development), membantah asumsi umum bahwa
layanan Holistik Integratif yang berkualitas
hanya dapat diwujudkan oleh lembaga bonafide
dengan dukungan dana besar.

Berangkat dari temuan tersebut, saran
praktis ditujukan bagi para pengelola PAUD
sejenis dan pembuat kebijakan agar orientasi
pengembangan kapasitas kepala sekolah tidak
lagi hanya terpaku pada kompetensi
administratif semata, melainkan perlu diperluas
pada penguasaan keterampilan adaptif (soft
skills) seperti negosiasi, pemetaan aset sosial,
dan manajemen perubahan perilaku masyarakat.

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan studi dengan menguiji
korelasi antara gaya kepemimpinan adaptif
dengan tingkat partisipasi orang tua secara
kuantitatif, atau melakukan studi komparasi
pada satuan PAUD dengan karakteristik budaya
yang berbeda guna memperkaya khazanah teori
manajemen pendidikan anak usia dini di
Indonesia.
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